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ABSTRAK

Muhammad Sigit : Hubungan Daya Ledak Otot Tungkai Dan Kelentukan
Terhadap Kemampuan Long Passing Atlet Sepakbola
Klub Global Payakumbuh

Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap fenomena yang terjadi di
lapangan, bahwa kemampuan long passing cenderung rendah. Masalah inilah
diduga disebabkan karena rendahnya daya ledak otot tungkai dan rendahnya
kelentukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya ledak otot tungkai,
kelentukan, kemampuan long passing, dan untuk mengetahui kontribusi daya
ledak otot tungkai dan kelentukan terhadap kemampuan long passing atlet
sepakbola klub Global Payakumbuh. Jenis penelitian ini adalah korelasional.

Populasi penelitian ini semua atlet sepakbola klub Global
Payakumbuh sebanyak 74 orang, sedangkan sampel diambil secara puposive
sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak 25 orang. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Mei - Juni tahun 2012, sedangkan tempat penelitian
dilaksanakan di klub Global yaitu lapangan sepakbola Gelanggang Pacuan
Kuda Kubu Gadang Payakumbuh. Data daya ledak otot tungkai diperoleh dari
standing broad jump, data kelentukan diambil dengan menggunakan sit and
reach, sedangkan kemampuan long passing diambil tes kemampuan long
passing.

Dari analisis data diperoleh bahwa daya ledak otot tungkai memberikan
hubungan yang berarti terhadap kemampuan /long passing atlet sepakbola klub
Global Payakumbuh didapat thiwng 14,616 > tane 1.714. Dari analisis data
diperoleh bahwa kelentukan memberikan hubungan yang berarti terhadap
kemampuan long passing atlet sepakbola klub Global Payakumbuh didapat
thiung 19,084 > tiper  1.714. Dari analisis data daya ledak otot tungkai dan
kelentukan secara bersama-sama memberikan hubungan yang berarti terhadap
kemampuan long passing atlet sepakbola Klub Global Payakumbuh dengan
didapat thitung = 0,8547 dan didapat Fpiwung (128,33) > nilai Fiaper (3,44).

Kata Kunci: Daya Ledak Otot Tungkai, Kelentukan, Kemampuan long passing.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Prestasi merupakan salah satu tujuan yang ingin dicapai dalam
olahraga dapat diartikan hasil tertinggi yang dicapai dalam pelaksanaan suatu
kegiatan yang memiliki tujuan dan target untuk mencapai suatu prestasi
olahraga diperlukan usaha-usaha seperti yang terungkap dalam UU Republik
Indonesia Tentang Sistem Keolahragaan Nasional No. 3 pasal 1 yang
menyatakan bahwa  “olahragawan adalah olahragawan yang mengikuti
pelatihan secara teratur dan kejuaraan dengan penuh dedikasi untuk mencapai
prestasi (tahun 2005 butir 7).

Dapat dipahami bahwa pembinaan dan peningkatan prestasi
olahraga memerlukan perencanaan pelatihan yang matang, terprogram,
terorganisir, dan berkesinambungan kemudian pengikutsertaan dalam
kejuaraan-kejuaraan. Dengan telah dibentuknya undang-undang system
keolahragaan nasional ini, maka pemerintah akan semakin peduli terhadap
olahraga terutama untuk mencapai prestasi. Selain itu, untuk mencapai
prestasi olahraga yang optimal, banyak faktor yang mempengaruhi bagi
olahragawannya, seperti yang diungkapkan Syafrudin (1999:22) menyatakan
bahwa ada dua faktor internal dan faktor eksternal. Adapun faktor internal

tersebut adalah faktor kemampuan fisik, teknik, dan mental atlet, sedangkan



faktor eksternal adalah faktor yang timbul dari luar atlet seperti pelatih,
sarana dan prasarana, keluarga, iklim, makanan bergizi dan sebagainya.

Sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga permainan yang
mendapat perhatian pembinaan baik dari tingkat pusat maupun dari tingkat
daerah, olahraga ini sangat populer di masyarakat yang dimainkan oleh
seluruh lapisan kalangan atas, menengah, maupun bawah, dari kalangan tua
sampai yang muda.

Jika ditinjau dari perkembangannya sepakbola dari tahun ketahun
berkembang dengan pesat dan semakin menuntut kemampuan yang sempurna
dari seorang pemain sepakbola. Di Indonesia saat ini prestasi sepakbolanya
sudah jauh tertinggal dari negara-negara lain, adapun faktor yang
menyebabkan ketertinggalan prestasi tersebut dengan negara-negara lain
adalah masalah pembinaan, sarana dan prasarana, kejuaraan-kejuaraan yang
minim dan kompetisi yang tidak teratur..

Perkembangan sepakbola di Sumatra Barat sangat pesat, ditandai
dengan bermunculan klub-klub baru Klub tersebut baik yang berkiprah di
Liga Indonesia, mulai Divisi Tiga, Divisi Dua, Divisi Satu, Divisi Utama
sampai dengan Divisi Super Liga. Kompetisi Divisi Tiga dan Divisi Dua
adalah yang paling sering di ikuti klub-klub yang ada di Sumatra Barat.
Sedangkan Divisi Satu hanya beberapa klub saja yang bisa mengikutinya, hal
ini tidak lepas dari prestasi masing-masing klub yang tidak mampu menjuarai
kompetisi dibawahnya. Keberadaan klub ini memancing kaula muda untuk

mau berlatih dan bersaing dalam permainan sepakbola, sehingga mereka



menjadi lebih rajin latihan untuk mencapai puncak prestasi seorang pemain
sepakbola profesional.

Teknik dasar dalam permainan sepakbola meliputi teknik
menendang (shooting), teknik menyetop (stoping), teknik menyundul bola
(heading), teknik menangkap bola (catching ball) sebagai penjaga gawang,
teknik melempar (throw-in), dan teknik mengumpan (passing).

Berorientasi pada berbagai macam teknik dasar yang digunakan
dalam permainan sepakbola, menendang bola adalah suatu teknik yang sangat
penting dalam permainan. Pemain sepakbola harus mahir menendang bola
dengan berbagai cara, karena menendang bola merupakan keterampilan khas
sepakbola. Menendang bola merupakan salah satu aspek teknik penting
dalam permainan sepak bola, hal ini tercermin dari gol yang tercipta ke
gawang lawan sebagai hasil dari menendang bola pemain yang menyerang,
untuk pemain tengah kemampuan menendang bola sangat dibutuhkan dalam
mengumpan bola, untuk pemain bertahan kemampuan menendang bola
sangat dibutuhkan dalam menghalau bola, sebaliknya untuk penjaga gawang
keterampilan tendangan gawang sangat dibutuhkan setelah bola Goal Kick.
Oleh karena itu para pemain baik pemain depan, pemain tengah, pemain
belakang dan bahkan penjaga gawang harus mahir menendang bola untuk
memberi umpan, untuk membuat gol, bahkan tendangan Gawang (Sucipto
dkk 2000: 17-21).

Kemampuan menendang bola secara terarah bertambah penting

artinya dalam permainan sepak bola apabila lawan bermain dengan sistem



bertahan. Pola permainan bertahan tersebut dapat diterobos dengan pola
penyerangan lewat long pass, sebaliknya agar pemain penyerang lawan tidak
mudah untuk menerobos sistem pertahanan, pemain belakangpun harus
mampu menghalau bola dengan baik.

Memperhatikan aspek manfaat yang dapat diambil dari keterampilan
menendang bola, maka pelatthan keterampilan menendang bola dapat
dilakukan dengan kaki bagian dalam, kaki bagian luar, punggung kaki bagian
dalam dan punggung kaki bagian luar.

Luxbacher (2001) menyatakan bahwa “Kemampuan untuk
melakukan tendangan dengan kuat, jauh dan akurat, baik menggunakan kaki
kiri maupun kanan adalah faktor yang paling penting untuk tendangan. Eric
Batty, untuk mencapai suatu sasaran tendangan gawang dengan baik seorang
pemain harus memusatkan konsentrasinya terhadap bola yang akan ditendang
tanpa perlu terlihat dengan teknik menendang yang rumit dan sulit untuk
dilakukan.

Salah satu klub sepakbola yang cukup dikenal di Payakumbuh
adalah klub Global. Klub Global ini letaknya di daerah Kubu Gadang
kecamatan Payakumbuh Barat tepatnya di gelanggang pacuan kuda Kubu
Gadang, saat ini siswa/atlet sepakbola yang mengikuti latihan terdiri dari
kelompok wusia dini dan remaja. Dengan harapan klub Global dapat
melahirkan pemain/atlet yang mampu bersaing dimasa yang akan datang.
Berbeda dengan harapan tersebut pada saat sekarang ini klub Global

prestasinya sangat menurun. Setiap mengikuti pertandingan atau kejuaraan



yang diadakan di kota Payakumbuh. Klub Global selalu menerima hasil yang
tidak diharapkan, menurunnya prestasi klub Global dilihat dari siswa/atlet
klub Global belum menunjukkan kemampuan yang maksimal dalam
melakukan tendangan jauh (long passing). Sehingga para atlet tidak mampu
memberikan bola dengan jarak jauh atau banyaknya bola yang melenceng
pada waktu melakukan long passing.

Dalam melakukan latihan, klub global mempunyai rancangan
program latihan disesuaikan dengan tingkat umur yang mengacu pada
pembinaan PSSI. Penyusunan program latihan melibatkan keseluruhan teknik
sepakbola seperti: melakukan gerakan berlari, menendang bola dekat
(passing), menendang bola jauh (Long Pass), menggiring bola, merampas
bola, menyundul bola, gerak tipu dengan bola, melempar bola kedalam
(lapangan), teknik-teknik (menangkap dan menepis bola) bagi penjaga
gawang, dan menendang bola ke gawang dengan prinsip memasukkan bola
ke gawang lawan sebanyak-banyaknya dan mempertahankan gawang dari
kebobolan (Djezet:1999).

Untuk mendapatkan tendangan jauh (long passing) yang baik dan
akurat banyak faktor yang mempengaruhi, menurut Khairuddin (1999:109)
teknik adalah suatu proses pergerakan dan pembuktian dalam praktek sebaik
mungkin untuk menyelesaikan tugas yang pasti dalam cabang olahraga.
Faktor teknik yang berpengaruh terhadap menendang bola menyangkut
antara lain: pengaruh kaki tumpuan, perkenaan kaki dengan bola, ayunan kaki

menendang bola dan arah menendang bola. Menendang bola seperti yang



diungkapkan Tim Pengajar Sepakbola (2006:63) adalah ‘“suatu usaha untuk
memindahkan bola dari suatu tempat ketempat lain dengan menggunakan
kaki atau bagian kaki”.

Faktor lain yang berpengaruh terhadap menendang bola adalah
kualitas gizi yang dikonsumsi oleh pemain. Masa otot meningkat selama
periode ini dan menyebabkan dibutuhkan makanan tambahan dalam jumlah
memadai berupa mineral dan elemennya. Elemennya itu adalah
kalsium,besi,mangnesium dan seng (Lutan, 2005 : 42). Menurut Suharjo
(1996:55) “status gizi adalah tingkat kesehatan seseorang yang dipengaruhi
oleh makanan yang dimakan yang dampak fisiknya dapat diukur secara
antropometri”. Faktor psikologi pemain juga berpengaruh terhadap
menendang bola, dan juga tidak kalah penting faktor pelatih dan metode
latihan.

Khusus faktor kondisi fisik yang bepengaruh terhadap tendangan
jauh adalah kelentukan, kelenturan, kecepatan ayunan tungkai, kekuatan
tungkai, dan daya ledak otot tungkai. Dari beberapa faktor yang berpengaruh
terhadap kemampuan tendangan jauh pemain sepakbola diduga faktor kondisi
fisik yang berkaitan dengan daya ledak otot tungkai yang paling kuat
pengaruhnya. Daya ledak akan menyangkut dengan kekuatan dan kecepatan
otot tungkai, sebagaimana yang dikemukakan oleh Gorbin dalam Basirun
2006. “Daya ledak otot tungkai adalah kemampuan untuk menampilkan atau

mengeluarkan kekuatan secara eksplosif”. Dan Annario dalam Arsil



(1999:71) menyatakan “daya ledak adalah kekuatan dan kecepatan kontribusi
otot secara dinamis eksplosif dalam waktu yang cepat”.

Meskipun daya ledak otot tungkai diduga berpengaruh terhadap
kemampuan tendangan jauh pemain sepakbola,begitu juga dengan kentukan
tubuh, namun secara empiris belum diketahui seberapa besar hubungan daya
ledak otot tungkai terhadap kemampuan tendangan jauh (long passing).
Untuk itu, peneliti ingin meneliti dengan harapan dapat mencarikan solusi
terhadap permasalahan tendangan jauh (long passing) pemain sepakbola
dengan judul penelitian: Hubungan Daya Ledak Otot Tungkai dan kelentukan
dengan kemampuan Long Passing pada atlet sepakbola klub Global

Payakumbubh.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas dapat di
identifikasikan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi prestasi pemain
PS. Klub Global Payakumbuh sebagai berikut :
1. Apakah status gizi berhubungan dengan kemampuan /ong passing ?
2. Apakah faktor taktik dan mental berhubungan dengan kemampuan long
passing ?
3. Apakah faktor teknik berhubungan dengan kemampuan long passing ?
4. Apakah faktor kondisi fisik berhubungan dengan kemampuan long
passing ?

5. Apakah kelentukan berhubungan dengan kemampuan /ong passing ?



6. Apakah kaki tumpuan berhubungan dengan kemampuan long passing ?
7. Apakah perkenaan kaki berhubungan dengan kemampuan long passing ?
8. Apakah daya ledak otot tungkai berhubungan dengan kemampuan /ong
passing ?
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah banyak faktor yang mempengaruhi
kemampuan long passing. Namun untuk lebih fokusnya penelitian ini,
penulis membatasi variabel Daya Ledak Otot Tungkai dan Kelentukan
dengan kemampuan long Passing.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah,
pembatasan masalah, perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “untuk
mengetahui hubungan antara daya ledak otot tungkai dan kelentukan dengan
kemampuan Long Passing pada atlet sepakbola klub Global Payakumbuh”.
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui seberapa besar
hubungan Daya Ledak Otot Tungkai dan kelentukan terhadap kemampuan
Long Passing atlet sepakbola klub Global Payakumbuh.
F. Manfaat Penelitian
Diharapkan dari hasil penelitian yang dilakukan dapat memberikan
manfaat pada beberapa pihak, di antaranya :
1. Bagi penulis dalam menyelesaikan tugas akhir perkuliahan dan

memenuhi syarat untuk mendapat gelar sarjana



Bagi pelatih untuk dapat memperhatikan komponen kondisi fisik
khususnya daya ledak otot tungkai tungkai dan kemampuan Long
Passing.

Sebagai masukan bagi mahasiswa FIK UNP dalam mengembangkan
permainan sepakbola.

Bagi mahasiswa atlet sepakbola klub Global dalam mengembangkan dan
sebagai tempat pembinaan untuk meningkatkan kemampuan bakat dan
prestasi olahraga sepakbola.

Bagi mahasiswa sebagai bahan referensi di Perpustakaan Fakultas [Imu

Keolahragaan Universitas Negeri Padang.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Daya ledak otot tungkai memberikan hubungan yang berarti terhadap
kemampuan long passing atlet sepakbola klub Global Payakumbuh
didapat thirung 14,616 > tiper 1.714 dan selebihnya di tentukan oleh faktor
lain

Kelentukan memberikan hubungan yang berarti terhadap kemampuan
long passing atlet sepakbola klub Global Payakumbuh didapat thiung
19,084 > tipe; 1.714 dan selebihnya di tentukan oleh faktor lain.

Daya ledak otot tungkai dan kelentukan secara bersama-sama memberikan
hubungan yang berarti terhadap kemampuan long passing atlet sepakbola
Klub Global Payakumbuh dengan didapat ruiwne = 0,8547 dan didapat

Fhitung (128,33) > nilai Figpel (3,44)
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, maka penulis
mengemukakan beberapa saran yang akan dapat membantu dan mengatasi
masalah yang ditemui dalam melatih dan meningkatkan kemampuan long
passing serta daya ledak otot tungkai dan kelentukan untuk mencapai prestasi
sepakbola dimasa yang akan datang diantaranya:

1. Bagi pelatih pada umumnya dan khususnya pelatth Klub Global
Payakumbuh untuk menguasai kemampuan long passing yang baik perlu
didukung oleh kelentukan serta daya ledak otot tungkai.

2. Bagi atlet pada umunya dan khususnya atlet sepakbola Klub Global
Payakumbuh disarankan dapat meningkatkan kemampuan long passing
dengan cara meningkatkan daya ledak otot tungkai dan kelentukan dengan
latihan secara sistematis dan berkesinambungan.

3. Penelitian ini hanya terbatas atlet sepakbola klub Global Payakumbuh,
untuk itu perlu diadakan penelitian pada tempat lain dengan jumlah sampel

yang lebih bayak lagi.
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